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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

 (QS. Ar-Ra’d :11)
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“Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil”2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005) 

hal. 250. 

 

 
2
 Tim Tadarus AMM, 100 Mahfudzot (Pegangan Setiap Santri TQA), (Yogyakarta: 

Kotagede, Balai Litbang LPTQ Nasional), hal. 13. 
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ABSTRAK 

Muhammad Faidlunniam. Pembaharuan Pendidikan Islam Pondok 

Modern Daarussalam Gontor Ponorogo dalam Novel Negeri 5 Menara Karya 

Ahmad Fuadi Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Nasional. Skipsi. 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Latar belakang penelitian ini adalah berawal dari kekhawatiran akan 

eksistensi pendidikan Islam, yang dinilai masih di bawah pendidikan umum dalam 

hal kualitas maupun kuantitasnya. Oleh karena itu, perlu diadakan pembaharuan 

dalam pendidikan Islam, baik dari sistem, kelembagaan dan lain-lain. Hal tersebut 

perlu dikaji dan diteliti dengan memanfaatkan beberapa media, salah satunya 

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 

pembaharuan pendidikan Islam yang diterapkan Pondok Modern Daarussalam 

Gontor Ponorogo Jawa timur. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi Pembaharuan Pendidikan Islam yang dikembangkan Pondok 

Modern Daarussalam Gontor Ponorogo dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi, dan relevansinya terhadap Pendidikan Nasional. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semiotik. Pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 

analisis isi (content analysis). Dengan fokus kajian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah Pembaharuan Pendidikan Islam yang dikembangkan Pondok 

Modern Daarussalam Gontor Ponorogo yang terkandung dalam novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi, dan relevansinya terhadap Pendidikan Nasional. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembaharuan Pendidikan 

Islam yang dikembangkan di Pondok Modern Daarussalam Gontor Ponorogo di 

dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, terdiri dari 7 aspek, yaitu: 

Aspek Tujuan, Aspek Kurikulum, Aspek Metode, Aspek Pendidik, Aspek Peserta 

didik, Aspek Sarana dan Aspek Evaluasi. (2) Ada relevansi antara pembaharuan 

pendidikan Islam yang dikembangkan Pondok Modern Daarussalam Gontor 

Ponorogo dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi terhadap Pendidikan 

Nasional yang terdapat pada tiga aspek yaitu: Aspek Tujuan, Konsep dan 

Implementasi Pendidikannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman.
1
 

Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi 

manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. Sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.
2
 

Sejalan dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, permasalahan-permasalahan yang muncul dalam masyarakat 

juga semakin kompleks. Masalah sosial merupakan salah satu dari sekian 

banyak masalah yang harus dipecahkan. Usaha untuk memecahkan masalah-

masalah tersebut diwujudkan dalam bentuk perbaikan dan pembaharuan 

                                                           
1
 Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: 

Fokus Media, 2006) hal. 2-3. 
2
 Ibid., hal. 1. 
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dalam pendidikan yang disebut inovasi pendidikan. Program pendidikan yang 

ada dituntut untuk selalu menyediakan sumberdaya yang tepat dalam rangka 

menjawab problematika pendidikan terutama pendidikan Islam. 

Antara pendidikan Islam dan pendidikan nasional tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yang lain. Hal ini dapat ditelusuri dari dua segi, 

pertama dari konsep penyusunan sistem pendidikan nasional itu sendiri, dan 

yang kedua dari hakikat pendidikan Islam dalam kehidupan beragama kaum 

muslimin di Indonesia.
3
 

Didorong oleh kebutuhan akan pendidikan yang semakin meningkat, 

maka timbullah lembaga-lembaga pendidikan keagamaan yang berupa 

madrasah dan pondok pesantren. 
4
 

Berdasarkan catatan sejarah yang ada, pendidikan yang berlangsung di 

pesantren pada awalnya bersifat tradisional. Ini dapat dilihat dari materi, 

metode dan sistem pendidikannya.
5
 Sistem yang digunakan adalah sistem non 

klasikal, yaitu sistem yang tidak menggunakan tingkat atau penjenjangan 

dalam belajar.
6
 Mengenai metode pendidikan di dalamnya mengacu pada dua 

bentuk, yaitu metode sorogan
7
 dan wetonan atau bandongan.

8
 

                                                           
3
 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta:PT Bumu Aksara, 2009), hal. 231. 

4
 Ibid., hal. 233. 

5
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: 

LP3ES, 1995), hal. 1. 
6
 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng, (Malang: 

kalimasahada press, 1993), hal. 3. 
7
 Sistem sorogan adalah sistem membaca kitab secara individul, atau seorang murid nyorog 

(menghadap guru sendiri-sendiri) untuk dibacakan (diajarkan) oleh gurunya beberapa bagian dari 

kitab yang dipelajarinya, kemudian sang murid menirukannya berulang kali.  Pada prakteknya, 

seorang murid mendatangi guru yang akan membacakan kitab-kitab berbahasa Arab dan 

menerjemahkannya ke dalam bahasa ibunya (misalnya: Sunda atau Jawa). Pada gilirannya murid 

mengulangi dan menerjemahkannya kata demi kata (word by word) sepersis mungkin seperti apa 

yang diungkapkan oleh gurunya. Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa agar murid mudah 
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Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai sejarah yang penting 

bagi bangsa dan agama Islam sendiri maka pesantren dituntut untuk tetap 

dapat membekali santrinya dengan berbagai materi keilmuan yang mapan. 

Supaya tercapai tujuan tersebut, setiap pondok pesantren harus senantiasa 

berbenah diri, terutama berkaitan dengan materi penyajian kurikulumnya agar 

pesantren tetap eksis dalam mencetak para ahli agama. 

Keunggulan pesantren berupa ilmu-ilmu tradisional (agama) perlu 

diimbangi dengan ilmu-ilmu modern. Tujuan pendidikan di pesantren perlu 

ada perubahan, pengembangan dan penyempurnaan. Jika selama ini 

pendidikan di pesantren bertujuan untuk mencapai kebahagiaan di akhirat, 

dengan asumsi dunia secara otomatis akan tercapai. Kenyataan menunjukkan 

lain bahwa sebagian lulusan pesantren tidak dapat merespon kehidupan di 

dunia dengan baik. Tujuan pendidikan di pesantren perlu ditujukan untuk 

mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Perubahan tujuan ini 

mengandung konsekuensi, yaitu di pesantren harus dikembangkan ilmu-ilmu 

tradisional sekaligus ilmu-ilmu modern. Di samping itu, pengembangan 

keilmuannya tidak boleh hanya terhenti pada dataran teoretis, tetapi harus 

sampai pada praktis. Ilmu dikembangkan dengan tujuan untuk landasan amal. 

Oleh karena itu, pengembangan ilmu di pesantren harus mencakup kognitif, 

                                                                                                                                                               
mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu rangkaian kalimat Arab. Lihat di 

http://dadanrusmana.blogspot.com/2012/05/sorogan-dan-bandungan-sistem-klasik.html (Diakses 

Senin, 06 Mei 2013, pukul 18.16 WIB). 
8
 Sistem bandongan / wetonan adalah sistem transfer keilmuan atau proses belajar mengajar 

yang ada di pesantren salaf di mana kyai atau ustadz membacakan kitab, menerjemah dan 

menerangkan. Sedangkan santri atau murid mendengarkan, menyimak dan mencatat apa yang 

disampaikan oleh kyai. Lihat di http://www.alkhoirot.net/2011/07/pengajian-sistem-bandongan-

wetonan.html (Diakses Senin, 06 Mei 2013, pukul 18.23). 

http://dadanrusmana.blogspot.com/2012/05/sorogan-dan-bandungan-sistem-klasik.html
http://www.alkhoirot.net/2011/09/pondok-pesantren-salaf.html
http://www.alkhoirot.net/2011/07/pengajian-sistem-bandongan-wetonan.html
http://www.alkhoirot.net/2011/07/pengajian-sistem-bandongan-wetonan.html
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afektif dan psikomotor, dari pengetahuan, pengalaman sampai mencapai 

ketrampilan hidup (life skill) dalam pengertian luas.
9
  

Seiring dengan perkembangan zaman serta semakin pesatnya arus 

informasi, telah mengalirkan corak kehidupan modern. Memasuki era 

globalisasi saat ini, beberapa pesantren melakukan perubahan dalam berbagai 

bidang atau segi, baik dalam segi fisik maupun non fisik. Dalam bidang fisik 

misalnya terjadi perubahan sarana dan prasarana. Sedangkan dalam bidang 

non fisik meliputi perubahan kurikulum, sistem pendidikan, pendidik serta 

peserta didik, sehingga pesantren-pesantren tersebut mampu menampakkan 

eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mumpuni. 

Pendidikan dituntut agar dapat menciptakan manusia yang kreatif dan 

produktif. Untuk itu, pelaksanaan pendidikan sendiri juga harus mampu 

menjangkau pada suatu cara yang bersifat kreatif. Hal ini sangat erat 

kaitannya dengan penerapan sebuah metode dan pemanfaatan media 

pendidikan. 

Salah satu media yang bisa berperan multifungsi adalah karya sastra. 

Dalam lingkup yang lebih luas, seni sastra menjadi salah satu media hiburan 

yang dapat membangkitkan kepekaan emosi untuk melihat fenomena yang 

ada melalui kacamata etika dan estetika.  

Salah satu karya sastra yang dapat dijadikan media pendidikan adalah 

Novel Negeri 5 Menara. Novel ini sangat menarik untuk dibaca karena 

ceritanya terinspirasi dari kisah nyata penulis sendiri. Dari aspek isi, penulis 

                                                           
9
 Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan: Studi Kritis terhadap Pemikiran Fazlur 

Rahman, (Yogyakarta: Kota Kembang, 2006), hal. 78. 
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menggambarkan model pendidikan gabungan (formal-nonformal) yang 

dinamakan “Pondok Madani” yang dalam hal ini adalah Pondok Modern 

Daarussalam Gontor Jawa Timur. Dalam novel ini dipaparkan salah satu 

model pendidikan pondok pesantren yang bernuansa modern, tentunya 

dengan pendeskripsian ini akan banyak ditemukan pembaharuan pendidikan 

Islam yang lebih variatif, yang bisa meningkatkan kualitas pendidikan Islam 

sehingga tidak kalah dengan pendidikan umum. 

Novel Negeri 5 Menara tidak hanya dinilai sebagai suatu karya sastra 

yang layak jual, namun lebih penting dari itu, novel ini adalah karya sastra 

yang bernilai tinggi, tidak hanya dari isi bacaan yang bisa menghibur, namun 

juga pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Novel Negeri 5 Menara 

tidak hanya memiliki kandungan nilai-nilai pendidikan di dalam sebuah karya 

sastra namun juga menjadi sebuah langkah untuk mengimplementasikan 

pendidikan secara praksis. Hal ini sebagaimana tanggapan BJ Habibie tentang 

novel ini, beliau mengatakan, 

“Novel yang berkisah tentang generasi muda bangsa ini penuh 

motivasi, bakat, semangat, dan optimisme untuk maju dan tidak kenal 

menyerah merupakan pelajaran yang amat berharga bukan saja 

sebagai karya seni, tetapi juga tentang proses pendidikan dan 

pembudayaan untuk terciptanya sumberdaya insan yang handal. 

Andaikan banyak anak bangsa yang mempunyai kesempatan dan 

pengalaman seperti mereka, akan beruntunglah bangsa Indonesia 

dalam mewujudkan masa depannya yang maju dan sejahtera, yang 

disegani dan sejajar dengan bangsa-bangsa lain.”
10

 

 

Dalam hal ini, novel Negeri 5 Menara menawarkan gambaran 

pembaharuan pendidikan Islam yang ada pada Pondok Modern Daarussalam 

                                                           
10

Tanggapan BJ Habibie tentang novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi. Baca A. Fuadi, 

Negeri 5 Menara, Cet. 11, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal.407. 
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Gontor Ponorogo Jawa Timur. Salah satu contoh deskripsi isi novel yang 

berkaitan dengan pembaharuan pendidikan Islam di Pondok Modern 

Daarussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur, adalah: 

“Pondok Madani memiliki sistem pendidikan 24 jam. Tujuan 

pendidikannya untuk menghasilkan manusia mandiri yang tangguh. 

Kiai kami bilang, agar menjadi rahmat bagi dunia dengan bekal ilmu 

umum dan ilmu agama.”
11

 

 

Dalam cuplikan tersebut, disebutkan pembaharuan tujuan pendidikan 

Islam di sebuah podok pesantren yang di dalamnya tidak hanya diajarkan 

ilmu agama, namun juga diajarkan ilmu umum. 

Komentar salah satu pembaca tentang novel ini, dia mengatakan,  

“Sebelum membaca novel negeri 5 menara  saya salah satu orang 

yang sangat tidak tertarik dengan pendidikan pondok pesantren 

(walaupun katanya pondok modern), setelah saya membaca buku itu 

ternyata apa yang menjadi asumsi saya salah besar dan mulai 

membayangkan alangkah hebatnya negeri kita ini apabila semua 

pondok pesantren serta lembaga pendidikan yang lain  mengadopsi 

atau membuat sistem pendidikan seperti yang ada dalam novel 

tersebut terutama dalam belajar tentang bahasa Arab dan Inggris 

atau bahasa dunia lainnya, suatu sistim pengajaran yang sangat 

mujarab dan mungkin yang paling efektif yang pernah saya ketahui 

dengan jangka waktu minimal 3 bulan dijamin sudah bisa bahasa 

yang sama sekali asing secara otomatis dalam kehidupan sehari-hari, 

ternyata belajar bahasa itu murahnya tidak seperti yang sekarang 

ada di lembaga pembelajaran di sekeliling kita.”
12

 

 

Mengutip pernyataan Azyumardi Azra dalam salah satu bukunya, 

bahwa Pondok ini selain memasukkan sejumlah mata pelajaran umum ke 

dalam kurikulumnya, juga mendorong para santrinya untuk mempelajari 

                                                           
11

 Ibid., hal. 31. 
12

 Ibid., hal. 418. 
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bahasa Inggris selain bahasa Arab serta melaksanakan sejumlah kegiatan 

ekstrakurikuler seperti olahraga, kesenian, dan sebagainya.
13

 

Pendapat Azyumardi Azra tersebut setidaknya sama dengan salah satu 

potongan teks di dalam novel Negeri 5 Menara sebagai berikut, 

“…Pak Etek punya banyak teman di Mesir yang lulusan Pondok 

Madani di Jawa Timur. Mereka pintar-pintar, bahasa Inggris dan 

bahasa Arabnya fasih. Di Madani itu mereka tinggal di asrama dan 

diajar disiplin untuk bisa bahasa asing setiap hari. Kalau tertarik 

mungkin sekolah ke sana bisa jadi pertimbangan…”
14

 

 

Potongan teks tersebut menunjukkan bahwa “Pondok Madani” adalah 

sebuah pondok modern yang di dalamnya juga diajarkan bahasa Inggris dan 

bahasa Arab sebagai bahasa wajib yang harus digunakan untuk 

berkomunikasi setiap harinya dan tidak boleh menggunakan selain kedua 

bahasa tersebut selain hari-hari tertentu seperti hari libur. 

 Hal tersebut juga menunjukkan bahwa pesantren di Indonesia saat ini 

banyak yang telah mengadopsi pendidikan modern di samping pendidikan 

agama, sehingga lulusannya mampu bersaing dengan lulusan pendidikan 

modern non-pesantren. 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang ada dalam novel Negeri 5 

Menara tersebut, sangat beralasan kiranya jika peneliti menjadikan  novel ini 

sebagai sumber penelitian. Penelitian ini berusaha mengkaji novel Negeri 5 

Menara sebagai sebuah karya sastra yang sarat akan nilai pendidikan, 

khususnya pembaharuan pendidikan Islam. 

 
                                                           

13
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakata: Logos Wacana Ilmu, 2000), hal. 100. 
14

 Ahmad Fuadi, Negeri 5 Menara,  hal. 12. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah: 

1. Bagaimana pembaharuan pendidikan Islam yang dikembangkan Pondok 

Modern Daarussalam Gontor Ponorogo dalam novel Negeri 5 Menara 

karya Ahmad Fuadi? 

2. Bagaimana relevansi pembaharuan pendidikan Islam Pondok Modern 

Daarussalam Gontor Ponorogo dalam novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi terhadap pendidikan Nasional? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengidentifikasi pembaharuan pendidikan Islam yang 

dikembangkan Pondok Modern Daarussalam Gontor Ponorogo dalam 

novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. 

b. Untuk mengetahui relevansi model pembaharuan pendidikan Islam 

Pondok  Modern Daarussalam Gontor Ponorogo dalam novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi terhadap pendidikan Nasional. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis 

1)  Dapat menambah khazanah ilmu bagi dunia pendidikan terutama 

dalam penulisan karya ilmiah dengan menjadikan karya sastra 
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khususnya novel sebagai media pendidikan yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang positif dan inspiratif. 

2)  Dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

pendidikan  Islam di Indonesia. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi para pengelola pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan acuan dalam memajukan pendidikan Islam. 

2) Bagi dunia sastra, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan agar karya sastra tidak hanya dijadikan media hiburan 

namun juga sebagai media pendidikan. 

3) Bagi civitas akademika, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu referensi bagi pelaksanaan penelitian-penelitian 

yang relevan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian-kajian tentang novel telah banyak dibahas dan dijadikan 

sebagai salah satu referensi bagi para pendidik dalam mendidik maupun 

melakukan penelitian. Novel yang dipilih yaitu novel yang mempunyai unsur 

edukasi yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Namun menurut hemat 

penulis, belum ada yang spesifik membahas tentang “Model Pembaharuan 

Pendidikan Islam Pondok Modern Daarussalam Gontor Ponorogo Dalam 

Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi Dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Nasional.”   
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Dari telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa karya 

skripsi yang relevan, di antaranya yaitu: 

Pertama, Skripsi Lutfiah mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007, yang 

berjudul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Negeri 5 Menara Karya 

Ahmad Fuadi. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dalam novel tersebut 

sarat akan nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat dijadikan tauladan bagi 

pembacanya. Nilai pendidikan Islam tersebut seperti nilai pendidikan 

aqidah/keimanan, nilai pendidikan ibadah, nilai pendidikan akhlak, nilai 

pendidikan sosial dan nilai pendidikan jasmani/kesehatan.
15

 

Kedua, Skripsi Rina Hidayatul Khamidah mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2011, yang berjudul Pendidikan Karakter dalam Novel 

Negeri Lima Menara Karya A. Fuadi Perspektif Pendidikan Agama Islam. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa bentuk pengaplikasian dalam novel tersebut 

mengandung sebuah konsep ideal pendidikan karakter berbasis pendidikan 

agama Islam dan dapat dijadikan inspirasi dan referensi bagi dunia 

pendidikan untuk mendorong terciptanya pendidikan karakter berbasis 

pendidikan agama Islam.
16

 

                                                           
15

 Lutfiah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi, 

Skripsi, Jurusan Kependiidkan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 
16

 Rina Hidayatul Khamidah, Pendidikan Karakter dalam Novel  Negeri Lima Menara  

Karya A. Fuadi Perspektif Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakutas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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Ketiga, Skripsi Asniyah Nailasariy mahasiswi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2010, yang berjudul Studi Deskriptif tentang Isi dan Metode 

Pendidikan Islam dalam Novel Negeri 5 Menara. Skripsi tersebut berisi 

tentang (1) Isi-isi pendidikan Islam seperti pendidikan aqidah, pendidikan 

ibadah, dan pendidikan akhlaq. (2) Metode-metode pendidikan Islam yang 

terkandung dalam novel tersebut yaitu ceramah, pemahaman (Tafhim), 

mengobarkan semangat (Tahrid), dialog atau Tanya jawab, diskusi, 

demonstrasi, pengulangan (Tadarus), drill/ latihan, pembiasaan dan lain-

lain.
17

 

Keempat, Skripsi Arif Hidayat mahasiswa Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 

yang berjudul Konsep Pembaharuan Pendidikan Pesantren Menurut 

Abdurrahman Wahid. Yang dibahas dalam skripsi ini adalah latar belakang 

konsep pembaharuan pesantren Abdurrahman Wahid, pembaharuan 

pendidikan pesantren Abdurrahman Wahid, dan upaya Abdurrahman Wahid 

mempertahankan nilai lokal dan moral keagamaan pesantren.
18

 

Kelima, Skripsi Khusnul Itsaryati mahasiswi Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2010, yang 

berjudul Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Nurcholis Madjid 

                                                           
17

 Asniyah Nailasariy, Studi Deskriptif tentang Isi dan Metode Pendidikan Islam dalam Novel 

Negeri 5 Menara, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
18

 Arif Hidayat, Konsep Pembaharuan Pendidikan Pesantren Menurut Abdurrahman Wahid, 

Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. 
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(Tinjauan Filosofis dan Metodologis). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam menurut Nurcholis Madjid harus dapat memberikan 

arah pengembangan dua dimensi bagi peserta didik, yakni dimensi ketuhanan 

dan dimensi kemanusiaan. Jika diklasifikasikan, maka konsep pembaharuan 

pendidikan Islam Nurcholis Madjid merupakan sebentuk corak pendidikan 

progresif plus spiritualitas.
19

  

Dari beberapa skripsi tersebut, ada beberapa penelitan yang juga 

meneliti novel Negeri 5 Menara, akan tetapi kajiannya berbeda dengan yang 

penulis teliti. Oleh karena itu, penulis merasa layak mengangkat 

permasalahan tersebut sebagai obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini. 

 

E. Landasan Teoretik 

1. Pembaharuan  

Kata “pembaharuan” diartikan sebagai proses mengembangkan 

adat istiadat, metode produksi, atau cara hidup yang baru.
20

 Istilah 

pembaharuan berhubungan dengan peningkatan yang secara umum dapat 

meliputi beberapa aspek inovasi secara berkelanjutan.21  

Harun Nasution berpendapat bahwa pembaharuan mengandung 

makna sebagai fikiran, aliran, gerakan, dan usaha untuk mengubah paham, 

adat istiadat, institusi lama, dan sebagainya untuk disesuaikan dengan 

                                                           
19

 Khusnul Itsaryati, Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Nurcholis Madjid (Tinjauan 

Filosofis dan Metodologis),  Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
20

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 82. 
21

 Iskandar Wiryakusuma, J. Mandalila (ed), Kumpulan Pikiran-pikiran dalam Pendidikan, 

(Jakarta: Rajawali, 1982), hal. 90. 
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suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern.
22

 Itu berarti bahwa usaha pembaharuan selalu ada 

dalam setiap zaman. Hal itu dapat dikaji dan dipahami melalui perjalanan 

sejarah tiap-tiap bangsa. Selain itu, pengertian tersebut juga 

mengindikasikan bahwa pembaharuan sama artinya dengan upaya 

“adaptasi” ajaran Islam dengan perkembangan baru.
23

 

Sementara itu, Nurcholis Madjid menyatakan bahwa pembaharuan 

merupakan proses perombakan pola pikir dan tata kerja lama yang tidak 

rasional untuk diganti dengan yang rasional.
24

 Pengertian pembaharuan 

yang dilontarkan Nurcholis Madjid itu mengandung maksud bahwa 

pembaharuan adalah identik dengan rasionalisasi, selain itu pengertian 

pembaharuan tersebut juga mengandung pemahaman bahwa pembaharuan 

merupakan proses untuk membebaskan diri dari tradisionalisme yang 

penuh dengan pola pikir dan tata kerja lama. Atau dengan kata lain, 

pembaharuan berlawan pengertian dengan tradisionalisasi.
25

 

Adapun pembaharuan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

suatu pemasukan hal-hal baru yang sebelumnya tidak diterapkan sehingga 

dapat dikatakan sebagai pengembangan unsur-unsur baru. 

 

 

                                                           
22

 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1986), hal. 11. 
23

 Abdullah Idi & Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2006), hal. 66. 
24

 Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1989, hal. 

172. 
25

 Abdullah Idi & Toto Suharto, Revitalisasi, hal. 67. 
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2. Pendidikan Islam 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan.
26

 Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 

education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa 

Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah yang berarti 

pendidikan.
27

 

Sedangkan pendidikan, menurut Azra, telah didefinisikan secara 

berbeda-beda oleh berbagai kalangan, yang banyak dipengaruhi perspektif 

masing-masing. Namun, semua pandangan yang berbeda itu bertemu 

dalam semacam kesimpulan bahwa pendidikan merupakan proses 

penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi 

tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
28

 

Pendidikan Islam menurut Bukhari Umar adalah proses 

transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri 

anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna 

mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.
29

 

Sedangkan M. Arifin, mendefinisikan Pendidikan Islam adalah 

usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 

                                                           
26

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 204. 
27

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 1 
28

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, hal. 3. 
29

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 29. 
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membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) 

anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya.
30

  

3. Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia 

Timbulnya pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia baik dalam 

bidang agama, sosial, dan pendidikan diawali dan dilatarbelakangi oleh 

pembaharuan pemikiran Islam yang timbul di belahan dunia lainnya, 

terutama diawali oleh pembaharuan pemikiran Islam yang timbul di Mesir, 

Turki, dan India.
31

 Baru di awal abad ke-20 muncullah beberapa tokoh 

pembaharu pemikiran Islam di Indonesia, para pembaharu itu banyak 

bergerak di bidang organisasi sosial, pendidikan dan politik. Di antarnya 

Syech Muhammad Jamil Jambek, Syech Thaher Jalaluddin, Haji Karim 

Amrullah, Haji  Abdullah Ahmad, Syech ibrahim Musa, Zainuddin Labay 

Al-Yunusi yang semuanya berasal dari minangkabau. 

Di Jawa muncul tokoh H. Ahmad Dahlan, dengan gerakan 

Muhammadiyah, H. Hasan dengan Gerakan Persatuan Islam (Persis), H. 

Abdul Halim dengan gerakan Perserikatan Ulama. KH. Hasyim Asy’ari 

dengan organisasi Nahdlatul Ulama. Tokoh tokoh ini semuanya banyak 

bergerak di bidang pendidikan. Muncullah upaya-upaya untuk 

memperbarui pendidikan Islam di Indonesia.
32

 

                                                           
30

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner. Ed. Revisi, (Jakarta: PT Bumi Aksara. Cet. 2. 2006), hal. 22.  
31

Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 

Indonesia. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 39. 
32

 Ibid., hal. 41. 
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Latar belakang pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia 

dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama pembaharuan yang bersumber dari 

ide-ide yang muncul dari luar yang dibawa oleh para tokoh atau ulama 

yang pulang ke tanah air setelah beberapa lama bermukim di luar negeri 

(Makkah, Madinah, Kairo). Ide-ide yang mereka peroleh di perantauan itu 

menjadi wacana pembaharuan setelah mereka kembali ke tanah air. 

Kedua, faktor yang bersumber dari kondisi tanah air juga 

mempengaruhi pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Kondisi tanah 

air Indonesia pada awal abad ke-20 adalah dikuasai oleh kaum penjajah 

barat, dalam bidang pendidikan pemerintah kolonial Belanda melakukan 

kebijakan pendidikan diskriminatif,
33

 hal tersebut terlihat dari pendapat 

bekas Inspektur Pendidikan Belanda pertama, J.A. van der Chijs, pada 

tahun 1865. Ia berpendapat tentang lembaga pendidikan pribumi sebagai 

berikut: “walaupun saya setuju kalau sekolah untuk pribumi diselingi 

dengan kebiasaan pribumi, namun saya tidak dapat menerimanya karena 

kebiasaan tersebut terlalu jelek sehingga tidak dapat dipakai dalam sekolah 

pribumi”.
34

 Yang dimaksud dengan kebiasaan jelek itu adalah metode 

pengajaran sebagaimana diterapkan di pesantren-pesantren tradisional.
35

 

Sedangkan menurut Steenbrink ada empat faktor yang mendorong 

munculnya pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia yaitu: 

                                                           
33 

Ibid, hal. 41-42. 
34

 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta: LP3ES, 1986), hal. 3. 
35

 Abdullah Syukri Zarkasyi,  Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 164. 
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a. Sejak tahun 1900 telah banyak pemikiran untuk kembali ke Al-Qur’an 

dan Sunnah yang dijadikan titik tolak menilai kebiasaan agama dan 

kebudayaan yang ada. 

b. Dorongan kedua, adalah sifat perlawanan nasional terhadap penguasa 

kolonial Belanda. 

c. Dorongan ketiga, adanya usaha-usaha dari umat Islam untuk 

memperkuat organisasinya dalam bidang sosial dan ekonomi. 

d. Banyak yang tidak puas dengan metode pendidikan tradisional di dalam 

mempelajari Al-Qur’an dan studi agama.
36

  

Masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam ke Indonesia 

sangat besar pengaruhnya bagi terealisasinya pembaharuan pendidikan.
37

 

Yang ditandai dengan munculnya sekolah-sekolah yang di dalamnya 

mengajarkan Ilmu agama, selain itu ada juga madrasah, dan pondok 

pesantren yang merubah sistemnya dari tradisional menjadi sistem 

klasikal, materi dan kurikulumnya pun berubah dengan melakukan 

pembaharuan pada mata pelajaran dengan menambah ilmu-ilmu umum di 

samping ilmu-ilmu agama. 

Pendidikan Islam sebelum dimasuki ide-ide pembaharuan terpusat 

di pesantren, rangkang, dayah, surau. Ciri pendidikan di lembaga tersebut 

adalah, Pertama, nonklasikal. Kedua, metode sorogan, wetonan, dan 

hafalan. Ketiga, materi pelajaran adalah terpusat pada kitab-kitab klasik. 

                                                           
36

 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, hal. 26-28. 
37

 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan, hal. 44. 
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Tinggi rendahnya ilmu seseorang diukur dari penguasaannya kepada kitab-

kitab tersebut. 

Dengan masuknya ide-ide pembaharuan Pendidikan Islam, maka 

beberapa ciri pendidikan sebelum masuknya ide-ide pembaharuan juga 

disesuaikan dengan ide-ide pembaruan pendidikan.
38

 Sistem pendidikan 

Islam yang semula metode pembelajarannya hanya dengan sistem 

halaqoh, bandongan, maupun sorogan, kemudian mulai ada pembaharuan 

dengan penerapan sistem klasikal. Bangku, meja, papan tulis mulai 

digunakan dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran agama Islam. 

Sebagai contoh, surau jembatan besi di Minangkabau dirubah menjadi 

Madrasah Thawalib, yang lambat laun disempurnakan dengan pemakaian 

bangku, meja dan kurikulum yang lebih diperbaiki. Pembagian jenjang 

kelas juga mulai diadakan. Misalnya di sekolah Thawalib, jenjang kelas 

dibagi menjadi kelas rendah, menengah dan tinggi. Sistem pendidikan 

formal, sekolah dan madrasah mulai tersebar di mana-mana, bahkan di 

kalangan pondok pesantren sudah diterapkan pula sistem sekolah atau 

madrasah ini, di samping sistem pendidikan dan pengajaran pondok 

pesantren yang sudah ada. Dalam perkembangannya, sistem madrasah ini 

dibedakan menjadi dua macam yaitu madrasah yang khusus memberikan 

pendidikan dan pengajaran agama disebut Madrasah Diniyah, dan 

madrasah yang di samping memberikan pendidikan dan pengajaran agama 

juga mempelajari umum. Untuk tingkat dasar disebut Madrasah 

                                                           
38

 Ibid., hal. 50. 
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Ibtidaiyah, untuk tingkat menengah disebut Madrasah Tsanawiyah, dan 

untuk tingkat menengah atas disebut Madrasah Aliyah.
39

 

Dipandang dari sudut masuknya ide-ide pembaruan pemikiran 

Islam ke dalam dunia pendidikan, setidaknya ada 3 hal yang perlu 

diperbarui. Pertama, metode yang tidak puas hanya dengan metode 

tradisional pesantren saja, tetapi diperlukan metode-metode baru yang 

lebih merangsang untuk berpikir. Kedua, isi atau materi pelajaran sudah 

perlu diperbarui, tidak hanya mengandalkan mata pelajaran agama semata-

mata yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Sebab masyarakat muslim 

sejak awal abad ke-20 di Indonesia telah merasakan peranan ilmu 

pengetahuan umum bagi kehidupan individu maupun kolektif. Ketiga, 

manajemen. Manajemen pendidikan adalah keterkaitan antara sistem 

lembaga pendidikan dengan bidang-bidang lainnya di pesantren. 

Ketiga macam ini adalah tuntutan terhadap kebutuhan dunia 

pendidikan Islam di kala itu. Dengan demikian, jika ide-ide pembaruan itu 

diterapkan dalam dunia pendidikan Islam, maka akan ada peluang untuk 

menuju perbaikan pendidikan Islam di Indonesia. 

Dari berbagai uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa indikasi 

terpenting dari pendidikan Islam pada masa pembaruan, yaitu: Pertama, 

dimasukkannya mata pelajaran umum ke madrasah. Kedua, penerapan 

sistem klasikal dengan segala kaitannya. Ketiga, ditata dan dikelola 

administrasi sekolah dengan tetap berpegang kepada prinsip manajemen 

                                                           
39

 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, hal .217. 
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pendidikan. Keempat, lahirnya lembaga pendidikan Islam baru yang diberi 

nama dengan madrasah. Kelima, diterapkannya beberapa metode mengajar 

selain dari metode yang lazim dilakukan di pesantren seperti sorogan dan 

wetonan.
40

 

Kelima indikasi tersebut merupakan harapan dan cita-cita bangsa 

Indonesia khusunya yang beragama Islam yaitu dengan adanya lembaga 

pendidikan Islam yang bonafit, maju dan bisa diandalkan, demi kemajuan 

bangsa Indonesia dan agama Islam itu sendiri.  

Dari teori-teori tentang pembaharuan pendidikan di atas, penulis 

mengambil satu teori yang digunakan sebagai landasan pijak analisis data 

dalam penelitian ini, yaitu teori Karel A. Steenbrink. Bahwa menurut 

Steenbrink pembaharuan pendidikan yang lahir di Indonesia disebabkan 

oleh 4 faktor yang salah satunya adalah banyak yang tidak puas dengan 

metode pendidikan tradisional di dalam mempelajari Al-Qur’an dan studi 

agama.
41

 Dari faktor tersebut muncul upaya pembaharuan pendidikan 

Islam sebagai solusi untuk mengatasi masalah pendidikan Islam tersebut, 

yaitu dengan diadakannya pembaharuan di beberapa aspek pendidikan 

yang ada di Pondok Modern Daarussalam Gontor yang terkandung dalam 

novel Negeri 5 Menara, di antaranya aspek tujuan, kurikulum, metode, 

pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana serta evaluasi pendidikannya. 
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 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan, hal. 56-59. 
41

 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, hal. 26-28. 
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4. Sastra dan Kegunaannya Sebagai Media Pendidikan 

Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sansekerta sastra, yang 

berarti “teks yang mengandung instruksi” atau “pedoman”, dari kata dasar 

sas yang berarti “instruksi” atau “ajaran”. Dalam bahasa Indonesia, sastra 

diartikan sebagai sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan 

tertentu.
42

 

Sastra adalah bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai di 

dalam kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari). Sastra merupakan karya 

tulis, yang jika dibandingkan dengan tulisan lain memiliki beberapa ciri 

keunggulan seperti keaslian, keartistikan, keindahan dalam isi dan 

ungkapannya.
43

 

Dari aspek sejarah, sastra tumbuh dan berkembang melalui 

periodisasi yang panjang. Periodisasi tersebut terdiri dari berbagai 

angkatan, yaitu: Angkatan Pujangga Lama, Angkatan Sastra Melayu 

Lama, Angkatan Balai Pustaka, Angkatan Pujangga Baru, Angkatan 1945, 

Angkatan 1950-1960-An, Angkatan 1966-1970-An, Angkatan 1980-1990-

An, Angkatan Reformasi, Dan Angkatan 2000-An. 

Novel merupakan karya sastra Angkatan Balai Pusataka yang terbit 

sejak tahun 1920, yang dikeluarkan oleh penerbit Balai Pustaka. Prosa 

(roman, novel, cerita pendek dan drama) dan puisi mulai menggantikan 

kedudukan syair, pantun, gurindam dan hikayat dalam khazanah sastra di 

Indonesia pada masa ini. 
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 http://id.wikipedia.org/wiki/sastra. (Diakses pada hari Sabtu, 26 Mei 2012, pukul 20.15 

WIB). 
43

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 786. 
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Ahmad Fuadi dan karyanya novel Negeri 5 Menara merupakan 

Penulis dan karya sastra Angkatan 2000, termasuk juga yang lain seperti 

Andrea Hirata dengan Laskar Pelangi (2005), Habiburrahman El Shirazy 

dengan  Ayat-Ayat Cinta (2004) dan masih banyak yang lain.
44

 

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif; 

biasanya dalam bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata novel 

berasal dari bahasa Italia novella yang berarti "sebuah kisah atau sepotong 

berita". Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks 

dari cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrikal 

sandiwara atau sajak. Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-

tokoh dan kelakuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik 

beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari naratif tersebut. Novel dalam bahasa 

Indonesia dibedakan dari roman. Sebuah roman alur ceritanya lebih 

kompleks dan jumlah pemeran atau tokoh cerita juga lebih banyak.
45

 

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
46

 

Novel yang menjadi salah satu bentuk karya prosa fiksi, 

mengandung beberapa unsur pokok, yaitu: pengarang atau narrator, isi 

penciptaan, media penyampai isi berupa bahasa, dan elemen-elemen 

fiksional atau unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra. pada 
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 http://id.wikipedia.org/wiki/sastra_indonesia. (Diakses pada hari Rabo, 6 Mei 2012, pukul 

21.05 WIB) 
45

 http://id.wikipedia.org/wiki/Novel (Diakses pada hari Minggu, 19 Mei 2013, pukul 22.15 

WIB) 
46

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 618. 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Fiksi
http://id.wikipedia.org/wiki/Prosa
http://id.wikipedia.org/wiki/Novelis
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Italia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kompleks
http://id.wikipedia.org/wiki/Cerpen
http://id.wikipedia.org/wiki/Sandiwara
http://id.wikipedia.org/wiki/Sajak
http://id.wikipedia.org/wiki/Naratif
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
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sisi lain, dalam memaparkan isi, pengarang akan memaparkan melewati 

beberapa cara, yaitu: dengan penjelasan atau komentar, dengan dialog 

maupun monolog, dan melalui action atau bentuk perbuatan.
47

 

Mengkaji novel sama halnya menilik sejarah pada kesusastraan 

secara keseluruhan. Roman yang juga mengiringi awal mula 

berkembangnya novel, tak lepas dari unsur siapakah pengarangnya, yang 

tentu saja tak lepas dari keadaan maupun kondisi yang melingkupi 

pengarang tersebut. Kalau membaca roman-roman Indonesia dalam masa 

awal pertumbuhannya, maka akan terlihat jelas bahwa di dalamnya sangat 

mengutamakan didikan kepada pembaca.
48

 Seakan-akan para pengarang 

adalah para guru yang sedang mendidik muridnya melalui karya sastra.
49

 

Relevansi sastra terhadap dunia pendidikan berimplikasi pula pada 

tiap-tiap karya sastra itu sendiri. Sebagaimana halnya dengan novel 

menjadi media pendidikan mengikuti peran sastra pada masa-masa awal 

perkembangan, karena pada hakikatnya, media pendidikan sangat luas. 

Novel, seperti halnya roman. Secara tidak langsung memberi nasehat dan 

didikan kepada pembaca tentang berbagai masalah, sikap baik dan buruk, 

budi pekerti, dan lain sebagainya. Dengan adanya perspektif pengarang 

dalam mengutarakan masalah sekaligus menyampaikan pendapatnya 

                                                           
47

 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1995), 

hal. 66. 
48

 Rachmat Djoko Pradopo, Prinsip-prinsip Kritik Sastra: Teori dan Penerapannya,  

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, Cet 2, 1997), hal 94. 
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 Asniyah Nailasariy, Studi Deskriptif tentang Isi dan Metode Pendidikan Islam dalam Novel 

Negeri 5 Menara, hal. 24. 
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kemudian menilai atas permasalahan tersebut, maka itulah salah satu cara 

mendidik pembaca.
50

 

Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa para sastrawan pada masa 

itu memandang kalau sastra yang baik adalah yang bisa memberikan nilai 

pendidikan kepada para pembacanya. Oleh sebab itu, secara tidak 

langsung karya sastra menjadi salah satu alat pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan bisa dilakukan di mana saja, tidak harus 

di bangku sekolah, namun pendidikan mempunyai lingkup yang lebih luas. 

Pemahaman ini menjelaskan bahwa mengkaji sastra juga merupakan salah 

satu alternatif dalam melangsungkan proses pendidikan.
51

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research), yaitu teknik penelitian yang 

mengumpulkan data dan informasinya dengan bantuan berbagai macam 

materi yang terkandung dalam kepustakaan, baik berupa buku, majalah, 

jurnal dan beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan 

dalam penelitian ini.
52

  

 Adapun subyek penelitian ini adalah novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi, dan obyek penelitian ini adalah pembaharuan pendidikan 
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100. 
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Islam di Pondok Modern Daarussalam Gontor Ponorogo yang terkandung 

dalam novel tersebut. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan 

semiotik. Semiotik berasal dari bahasa Yunani, seme yang berarti penafsir 

tanda. Literatur lain menjelaskan bahwa semiotika berasal dari kata 

semeion, yang berarti tanda. Dalam pengertian yang lebih luas, sebagai 

teori semiotik berarti studi sistematis mengenai produksi dan interpretasi 

tanda, bagaimana cara kerjanya, apa manfaatnya terhadap kehidupan 

manusia.
53

 Pendekatan ini mengarah pada penelaahan terhadap unsur di 

dalam karya sastra tersebut. 

Kaitannya dengan hal tersebut, penulis lebih cenderung 

menggunakan analisis simbol. Dalam pengertian yang paling luas simbol 

dianggap sinonim dengan tanda.
54

 Dalam sastra, simbol yang terpenting 

adalah bahasa. Simbol dapat dianalisis melalui suku kata, kalimat, alinea, 

bab, dan seterusnya, bahkan juga dapat melalui tanda baca dan huruf 

sebagaimana dikemukakan dalam anlisis gaya bahasa.
55

  

Adapun kerangka teori yang digunakan melalui pendekatan 

semiotik ini adalah teori yang diperkenalkan oleh Abrams atau teori model 

Abrams, sebuah teori yang mengandung pendekatan kritis terhadap karya 

sastra, yaitu sebagai berikut: 
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 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme 
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a. Pendekatan ekspresif, berhubungan dengan pengarang, seperti biografi 

dan kehidupan pengarang, maka datanya berbentuk historiografi. 

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa karya sastra adalah 

representasi dari pikiran dan perasaan pengarang.  

b. Pendekatan objektif, yang menitikberatkan pada teks sastra sebagai 

sesuatu yang otonom, berdiri sendiri, dan tidak dipengaruhi aspek luar 

dari karya sastra itu sendiri. 

c. Pendekatan mimetik, yaitu pendekatan sastra yang berhubungan dengan 

kesemestaan, bahwa karya sastra merupakan tiruan dari dunia nyata. 

Seperti dalam penelitian ini penulis menggunakan novel Negeri 5 

Menara yang merupakan hasil karya Ahmad Fuadi yang menceritakan 

pengalaman pribadinya selama menempuh pendidikan di Pondok 

Modern Daarussalam Gontor sebagai sumber data primer dalam 

penelitian ini. 

d. Pendekatan pragmatik, yang mendasarkan pada nilai guna dan manfaat 

dari karya sastra karena memperhatikan pada peranan pembaca dalam 

memaknai karya sastra. Pandangan terhadap karya sastra (seni) secara 

pragmatis ini menggeser doktrin “seni (hanya) untuk seni” sebagaimana 

terurai di atas. Dalam kaitan ini, Horace mengemukakan bahwa seni 

harus “dulce et utile” atau “menghibur dan bermanfaat. Karya seni 
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yang menghibur dan bermanfaat harus dilihat secara simultan, tidak 

secara terpisah antara satu dengan yang lainnya.
56

  

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang merupakan sumber utama dalam penelitian 

ini, yaitu novel yang berjudul Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Misalnya buku-buku, koran, majalah, situs-situs internet, 

jurnal, dan lain-lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu tentang 

pembaharuan pendidikan Islam di Pondok Modern Daarussalam Gontor 

Ponorogo. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang penulis gunakan untuk mengumpulkan berbagai data 

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
57

 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik membaca, menyimak dan 

mencatat hal-hal yang berkaitan dengan pembaharuan pendidikan Islam 
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Pondok Modern Daarussalam Gontor Ponorogo yang terdapat dalam novel 

Negeri 5 Menara. 

5. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis isi (Content Analysis). Analisis ini merupakan teknik 

yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 

karakteristik pesan yang penggarapannya dilakukan secara obyektif dan 

sistematis.
58

 Analisis ini digunakan untuk mengungkap kandungan data 

yang berupa pembaharuan pendidikan Islam Pondok Modern Daarussalam 

Gontor Ponorogo dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Membaca secara keseluruhan sastra yang diteliti yaitu novel Negeri 5 

Menara. 

b. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis. Satuan 

unit yang digunakan berupa kalimat atau alinea. Identifikasi dilakukan 

dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat terhadap novel yang 

di dalamnya terkandung pembaharuan pendidikan Islam. 

c. Dari data-data teks yang didapat, peneliti melakukan analisis data 

dengan mengacu pada berbagai teori, dan sumber-sumber data yang 

berkaitan, kemudian menjabarkan hasil analisis ke dalam laporan 

penelitian. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, penulis menggunakan 

sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan 

teoritik, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II adalah pembahasan tentang Gambaran Umum mengenai Novel 

Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi yang meliputi: profil Ahmad Fuadi, 

latar belakang penulisan novel Negeri 5 Menara, profil Sahibul Menara, 

sinopsis novel Negeri 5 Menara, dan komentar para pembaca. 

Bab III merupakan pembahasan inti dari skripsi ini yakni analisis teks 

yang berisi model pembaharuan pendidikan Islam yang dikembangkan 

Pondok Modern Daarussalam Gontor Ponorogo dalam novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuadi, dan relevansinya terhadap pendidikan Nasional. 

Bab IV adalah penutup yang berisi tentang simpulan, saran, dan kata 

penutup. Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Dari hasil kajian yang sudah penulis lakukan, bisa ditarik dua simpulan 

yang sekaligus menjawab rumusan masalah skripsi ini antara lain, yaitu: 

1. Pembaharuan pendidikan Islam yang dikembangkan di Pondok Modern 

Daarussalam Gontor Ponorogo dalam Novel Negeri 5 Menara mencakup 7 

aspek pembaharuan pendidikan yaitu: Pertama, Aspek Tujuan, salah satunya 

pembaharuan pendidikan Islam bertujuan untuk melahirkan ulama’ intelek 

yang memiliki keseimbangan dzikir dan pikir. Kedua, Aspek Kurikulum, yang 

terdiri dari materi, program dan kegiatannya. Dari segi materi yang diajarkan 

di Pondok Gontor adalah materi umum dan agama, keduanya diintegrasikan 

dan saling melengkapi sehingga tidak ada dualisme di antara keduanya. Di 

samping itu diajarkan juga pengajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris secara 

intensif yang menjadi ciri khas pondok tersebut. Ketiga, Aspek Metode, ada 6 

metode yang di gunakan dalam proses pendidikan di Pondok Gontor, di 

antaranya metode keteladanan, penciptaan lingkungan, penugasan, 

pembiasaan, diskusi dan direct method. Keempat, Aspek Pendidik, pendidik 

yang ada di Pondok Gontor harus tamatan Pondok Gontor sendiri, dan syarat 

menjadi Pendidik di Pondok Gontor harus menguasai semua pelajaran dari 

kelas 1 sampai kelas 6. Selain itu ada beberapa Pendidik di Pondok Gontor 
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yang juga telah menyelesaikan pendidikan tinggi di luar negeri, seperti Mesir, 

Belanda dan lain-lain. Kelima, Aspek Peserta Didik, salah satu pembaharuan 

pada aspek peserta didik di Pondok Gontor adalah dalam hal input nya. 

Seleksi masuk di pondok ini cukup ketat dari 2000 peserta hanya 400 yang 

akan diterima. Keenam, Aspek Sarana, Pondok Gontor memiliki beberapa 

fasilitas yang memadai seperti GOR, gedung kesenian dan lain-lain, dan 

pembangunan sarana-sarana ini akan terus berlanjut sesuai dengan kebutuhan, 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Ketujuh, Aspek 

Evaluasi, di Pondok Gontor, selain ujian lisan, tulis, dan wawancara, evaluasi 

juga dilakukan dalam bentuk angket, observasi, wawancara, case study, dan 

sosiometri terutama untuk masalah-masalah yang menyangkut moralitas 

(suluk).  

2. Relevansi Pembaharuan Pendidikan Pondok Modern Daarussalam Gontor 

Ponorogo dalam Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dengan 

Pendidikan Nasional adalah kesesuaian antara 7 aspek pendidikan yang 

penulis batasi menjadi 3 aspek pendidikan yaitu Tujuan, Konsep dan 

Implementasi pendidikan yang ada di Pondok Modern Daarussalam Gontor 

Ponorogo dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dengan 

pendidikan nasional yang terdapat dalam UU SISDIKNAS no. 20/2003. 

Adapun penjelasan tentang Tujuan, Konsep dan Implementasi pendidikan di 

Pondok Modern Daarussalam Gontor yang sesuai dengan UU SISDIKNAS 

no. 20/2003 dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Tujuan Pendidikan Pondok Modern Daarussalam Gontor adalah 

Terwujudnya generasi yang unggul menuju terbentuknya khaira ummah, 

Terbentuknya generasi mukmin-muslim yang berbudi tinggi, berbadan 

sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat kepada 

masyarakat, Lahirnya ulama intelek yang memiliki keseimbangan dzikir 

dan pikir dan terwujudnya warga negara yang berkepribadian Indonesia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

b. Konsep pendidikan di Pondok Modern Daarussalam Gontor tergambar dari 

kurikulum yang dikembangkan di Pondok Modern Daarussalam Gontor 

yang terdiri dari materi, program dan kegiatan di Pondok tersebut. Materi 

yang diajarkan di pondok tersebut adalah materi umum dan agama, 

keduanya diintegrasikan dan saling melengkapi sehingga tidak ada 

dualisme di antara keduanya. Di samping itu diajarkan juga pengajaran 

bahasa Arab dan bahasa Inggris secara intensif yang menjadi ciri khas 

pondok tersebut. Dan yang tidak kalah penting yaitu adanya kegiatan 

ekstrakurikuler maupun intrakurikuler guna menambah daya kreatifitas dan 

kemandirian santri. 

c. Implementasi pendidikan di Pondok Modern Daarussalam Gontor yaitu 

penerapan pendidikan yang ada di Pondok Modern Daarussalam Gontor, 

yang secara spesifik penulis hanya memasukkan penerapan metode 

pendidikan yang digunakan di Pondok Modern Daarussalam Gontor, di 
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antaranya metode keteladanan, penciptaan lingkungan, penugasan, 

pembiasaan, diskusi dan direct method. 

 

B. Saran 

 

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yang ditujukan kepada 

beberapa pihak antara lain: 

1. Kepada Para Pendidik 

Pendidik dapat memperluas khazanah keilmuan dengan memanfaakan novel 

sebagai media pendidikan dalam proses pembelajarannya dan mengambil 

nilai-nilai pendidikan yang ada di dalamnya. 

2. Kepada Para Penulis Sastra Khususnya Novel 

Agar dapat menyajikan berbagai novel yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam, termasuk di dalamnya pembaharuan pendidikan Islam yang 

dapat memberikan kontribusi positif kepada para penikmat/pembaca novel 

dan dunia pendidikan. 

3. Kepada Orang Tua 

Agar mengarahkan dan mendidik anaknya sesuai dengan ajaran Allah SWT, 

dengan memasukkannya ke dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti 

madrasah atau pondok pesantren. 
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C. Kata Penutup 

 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa 

umatnya ke arah yang diridhai Allah SWT. Akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul Pembaharuan Pendidikan Islam Pondok 

Modern Daarussalam Gontor Ponorogo Dalam Novel Negeri 5 Menara karya 

Ahmad Fuadi.  

Namun, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini belumlah 

sempurna, dikarenakan masih terdapat kekurangan-kekurangan, baik dalam 

penyusunan bahasa, penulisan, dan uraian dalam pembahasan. 

Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi 

kesempurnaan skripsi ini dan juga menambah pengetahuan serta wawasan 

penulis. Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi para pembaca dan pihak 

pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan terutama pendidikan Islam 

dalam upaya mencerdaskan anak-anak bangsa serta masyarakat luas.  

Akhirnya penulis selalu memohon keridloan kepada yang Maha kuasa 

Allah SWT. yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya 

kepada kita semua untuk melanjutkan perjuangan ini. Mudah-mudahan Allah 

SWT selalu mengarahkan serta membimbing kita semua untuk senantiasa 

menjadi manusia yang berilmu dan bertaqwa di jalan-Nya. Amin. 
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